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ABSTRAK 

 

Keluarga saki>nah dapat diartikan sebagai keluarga yang berlandaskan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Ketenangan dalam keluarga saki>nah 
harus didukung oleh seluruh anggota keluarga, ketenangan yang dicita-citakan 

akan terguncang apabila salah satu dari anggota keluarganya, misalnya seperti 

anak (dalam usia remaja) melakukan kenakalan. Oleh karena itu, keluarga sebagai 

lembaga yang fundamental harus memiliki pemahaman tentang ketahanan 

kehidupan keluarga agar terwujud keluarga yang baik, melahirkan generasi yang 

baik dan memberikan manfaat kebaikan kepada agama, masyarakat serta bangsa. 

 

Fenomena kenakalan remaja juga terjadi di Dusun Dilem. Pola asuh orang 

tua terhadap anak yang terjadi di Dusun Dilem, Desa Kebonrejo, Kecamatan 

Salaman, Kabupatan Magelang dan bagaimana analisis hukum keluaga Islam 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan bagaimana pola pengasuhan anak pada 7 keluarga di Dusun Dilem 

yang terkesan nakal dan susah diatur, kemudian dianalisis menurut hukum 

keluarga Islam. 

 
Penelitian ini merupakan field research yang bersifat Deskriptif Analisis. 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yang diperoleh langsung 

dari lapangan, melalui wawancara langsung dengan masing-masing keluarga, 

untuk mengetahui bagaimana pola pengasuhan anak yang diterapkan. Observasi 

langsung dan wawancara secara terpimpin dilakukan kepada 5 keluarga yang 

anaknya melakukan kenakalan remaja di Dusun Dilem, kemudian dianalisis 

menggunakan teori maqa>s}id asy-syar>i’ah. Penulis menganalisis data yang 

terkumpul secara kualitatif, dan pendekatan yang digunakan untuk menganalisis 

adalah pendekatan normatif. 
  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang menggunakan pola 

asuh demokratis dan Otoriter dalam mencapai tujuan maqa>s}id asy-syar>i’ah telah 

berhasil. Orang tua yang menggunakan model pola asuh permissiv kepada anak-
anaknya berpengaruh terhadap anak secara spiritualitas, budaya dan kecerdasan 

anak. Pola pengasuhan orang tua untuk h}ifz} al mal pada anak yang melakukan 

kenakalan telah sesuai dengan maqa>s}id asy-syar>i’ah, namun dalam penerapan h}ifz} 
ad din pada 6 keluarga belum tercapai. Perlindungan terhadap h}ifz} al ‘aql pada 
sebagian keluarga belum tercapai, karena masih melakukan mabuk-mabukan. 

Perlindungan h}ifz} an nasl keluarga yang lain juga belum tercapai. Hal ini terjadi 
karena faktor rendahnya tingkat pendidikan keluarga, perekonomian keluarga dan 

lingkungan masyarakat. Para orang tua telah memberi contoh dan menasehati 

anak-anaknya, namun jika tidak disertai pengawasan dan penjagaan yang 

maksimal, maka hasilnya akan sama saja. 
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MOTTO 

 

Guru yang paling pantas mengajar adalah orang yang 

mendidik keluarganya dengan baik. 

Pemimpin yang paling pantas memimpin adalah orang 

yang memimpin keluarganya dengan baik. 

~Mario Teguh~ 
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motivasi, kasih sayang yang tiada pernah putus) 

Kakakku (Terima kasih atas Do'a, semangat, canda & tawa yang 

selalu menguatkan) 

  Almamater tercinta,  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN TRANSLITERASI  ARAB - LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0534b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan  

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B be ب

 Ta‟ T te ت

 Sa‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ha‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ ȓ er ر

 Zai Z zet ز



 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de ( dengan titik di bawah) ض

 ta‟ ṭ te ( dengan titik di bawah) ط

 za‟ ẓ zet ( dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G ge غ

 fa‟ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Wawu W W و

 ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء



 ya‟ Y Ya ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 

 متعددّة
Ditulis Muta’addidah 

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ Marbūt}oh  

1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis H}ikmah حكمت

 Ditulis Jizyah جسيت

( ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salah, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bcaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ءبَنيكرامت الأ  Ditulis Karāmah al-auliyā’ 

3. Bila ta’ marbūt}oh  hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah 

ditulis h 

 Ditulis Zakāt al-fiṭri زكبة انفطر

 



D. Vokal pendek 

     َ      Ditulis A 

      َ       Ditulis I 

      َ       Ditulis U 

 

E. Vokal panjang 

1. Fath}ah + alif 

تجبٌهيّ   

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

2. Fath}ah + ya‟ mati 

 تىطى

ditulis 

ditulis 

Ā 

Tansā 

3. Fath}ah + yā‟ mati 

 كريم

ditulis 

ditulis 

 Ī 

Karīm 

4. D{ammah + wāwu mati 

 فرَض

ditulis 

ditulis 

Ū 

Furūd } 

 

 

F. Vokal rangkap 

1. Fath}ah + yā‟ mati 

 بيىكم

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

2. Fath}ah + wāwu mati 

 قُل

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

 

 

 

 



G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum أأوتم

ثدّ عأ  Ditulis U’iddat 

 Ditulis La’in syakartum نئه شكرتم

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis dengan huruf “l” 

Ditulis Al-Qur’a انقرأن >n 

 Ditulis Al-Qiya>s انقيبش

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan hurus 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 ’Ditulis As - Sama انطمبء

شمصنا  Ditulis Asy – Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bacaannya 

ضالفرو ىذو  Ditulis Żawi al-furūd } 

سنةلاهل ا  Ditulis Ahl as-Sunnah 



KATA PENGANTAR 

 بطم ا لله انرحمه انرحيم

ٍد أن محمدا عبدي َ ضُنً.   ة انعبنميه أشٍد أن الانً االله و َحدي ال شر يل نً َأشللهانحمد  

 انهٍم صم َضهم عهى محمد َعهى انً َصحبً اجمعيه.

 أمببعد.

Pujian  yang  tulus  dan  rasa  syukur  penulis  haturkan  hanya  bagi  Allah  

SWT  karena  penulis  dapat  menyelesaikan  skripsi  ini  dengan  judul:  “Pola 

Asuh Orang Tua Terhadap Anak Dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi 

Kasus di Dusun Dilem, Desa Kebonrejo, Kecamatan Salaman, Kabupaten 

Magelang)”.  Shalawat  dan  salam  semoga  selalu  tercurahkan kepada junjungan 

umat, Nabi Muhammad. SAW, beserta sahabatnya dan para pengikutnya hingga 

pada hari akhir, amin. 

Penulis  sadar  bahwa  dalam  proses  penulisan  skripsi  tidak  terlepas  

dari bantuan berbagai pihak. Dengan ini penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Prof. Dr. H.Musa Asy‟ari, selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Prof. Noorhaidi, MA., M.Phil., Ph.D selaku Dekan Fakultas Syari‟ah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Drs. H. Abu Bakar Abak, MM. selaku  Pembimbing  Akademik  yang  

dengan penuh perhatian, selalu meluangkan waktu untuk  memberikan 

bimbingan akademik sejak pertama kali penyusun terdaftar sebagai 

mahasiswa di Fakultas Syari‟ah. 



4. Dr. Ahmad Bunyan Wahib, M.A. selaku ketua jurusan. 

5. Dra. Hj. Ermi Suhasti, MSI. selaku pembimbing, yang telah 

melakukan bimbingan  secara  maksimal dalam penyusunan skripsi 

ini, pada beliau penyusun menghaturkan banyak terima kasih. 

6. Bapak Ibu  dosen  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah yang telah ikhlas 

memberikan ilmu dan pengetahuannya kepada  penulis. Juga kepada 

karyawan dan karyawati Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah  memberikan pelayanan administrasi dengan 

baik. 

7. Kedua  orang  tua  bapak Abdul Kadir dan Ibu Indrawati tercinta, yang 

senantiasa memberikan doa dan kasih sayang serta selalu memberi 

dorongan moril maupun  materiil yang  mampu menemani perjalanan 

hidupku, kepada mas Bayu Widi Muhajeri, terima kasih atas 

pengertiannya. 

8. Untuk mas Riko Trisdayanto, yang telah membantu dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

9. Teman-teman AS 2010, yang  memberikan  semangat  dalam  

penyusunan skripsi ini.   

10. Kepada Penghuni  Kos Putri Hibrida I  pada  khususnya Fauziah, 

Diah, Hafidzoh dan Parlaela yang selalu ada dalam menemani dan 

mendukung pembuatan skripsi ini. 



Demikianlah ucapan hormat penulis, semoga Allah SWT selalu 

melimpahkan rahmat pada kita semua. Yakinlah semua kontribusi yang 

kalian berikan akan menjadi segudang amal yang sangat bermanfaat di 

akhirat kelak, Akhirnya  hanya  kepada  Allah  jualah  penyusun  

memohon  ampunan  dan petunjuk dari segala kesalahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap jenis laki-laki atau perempuan, dilengkapi Allah dengan alat serta 

aneka sifat dan kecenderungan yang tidak dapat berfungsi secara sempurna jika ia 

berdiri sendiri. Kesempurnaan eksistensi makhluk dapat tercapai dengan 

bergabungnya antara laki-laki dan perempuan yang membentuk suatu ikatan yang 

disebut perkawinan. Sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur‟an: 

1
ٔاَّ خهق انزٔجيٍ انذ كزٔالأَثٗ   

Sewaktu-waktu manusia bisa merasa senang dalam kesendiriannya adalah 

benar, tetapi tidak untuk selamanya. Manusia telah menyadari bahwa hubungan 

yang dalam dan dekat dengan pihak lain akan membantunya mendapatkan 

kekuatan dan membuatnya lebih mampu menghadapi tantangan. Alasan-alasan 

tersebut menyebabkan manusia butuh pasangan hidup dengan melakukan 

pernikahan. 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
2
 Pernikahan 

akan membentuk sebuah komunitas kecil yang terdiri dari ayah, ibu dan beberapa 

                                                           
1
 An-Najm (53): 45. 

 
2
 Undang-Undang  Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1. 
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anak. Masing-masing mempunyai hak dan kewajiban, sehingga satu sama lain 

saling membantu dan melengkapi. Suami dan istri memikul kewajiban yang luhur 

untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan 

masyarakat,
3
 karena keluarga merupakan institusi sosial dalam masyarakat yang 

merupakan sumber utama dalam pembentukan dan pemeliharaan generasi. 

Pengasuhan anak atau h}ad}a>nah adalah kegiatan mengasuh, memelihara 

dan mendidik anak hingga dewasa atau mampu berdiri sendiri.
4
 Pola asuh orang 

tua adalah pola perilaku orang tua yang diterapkan pada anak yang bersifat relatif 

dan konsisten dari waktu ke waktu. Pada dasarnya pola asuh dapat diartikan 

sebagai seluruh cara perlakuan orang tua yang diterapkan pada anak berupa suatu 

proses interaksi antara orang tua dengan anak. Orang yang bertanggung jawab 

untuk mengasuh anak adalah kedua orang tuanya. Seorang ibu atau wanita lebih 

diutamakan dalam hal mengurus anak, karena sesuai dengan sifatnya, ibu 

mempunyai sifat lemah lembut, halus perasaan dan sayang kepada anak kecil.
5
  

Pandangan Juwariyah bahwa kedua orang tua merupakan sosok manusia 

yang pertama kali dikenal anak, sehingga perilaku keduanya akan sangat 

mewarnai terhadap proses perkembangan kepribadian anak selanjutnya. Faktor 

keteladanan kedua orang tua menjadi sangat diperlukan, karena apa yang 

didengar, dilihat, dan dirasakan anak dalam berinteraksi dengan kedua orang tua 

                                                           
3
 Ibid. Pasal 30. 

 
4
 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 1, ayat  (7). 

 
5
 Hasyim Umar, Anak Shaleh Seri II (Cara Mendidik Anak dalam Islam), (Surabaya: PT 

Bina Ilmu, 1983), hlm 88. 

 



3 
 

akan sangat membekas dalam memori anak.
6
 Faktor keteladanan orang tua 

tersebut salah satunya adalah pembiasaan suatu amal atau tingkah laku yang 

dicontohkan orang tua terhadap anaknya seperti membiasakan mengucap 

basmallah, hamdallah dan ucapan yang lain pada tempat yang sesuai. Semua itu 

hendaknya diatur sesuai dengan cara hidup seorang muslim.  

Anak adalah investasi masa depan orang tua, bukan hanya di dunia tetapi 

juga di akhirat. Anak yang sholeh akan menjadi penyebab orang tua masuk surga, 

oleh karena itu pembinaan sejak dalam kandungan hingga ia lahir, beranjak besar 

hingga ia dewasa nanti dianggap hal penting. Tugas orang tua tidak hanya 

memberi anak semua kebutuhan dunianya semata, tapi wajib bagi orang tua untuk 

memberikan anak semua kebutuhan ukhrawinya, mengajari ajaran Islam yang 

benar, mengenal Allah dan Rasul-Nya dan melaksanakan semua perintah dan 

larangan-Nya. 

Penanganan terhadap perilaku anak yang menyimpang bukanlah hal yang 

mudah. Orang tua berhak memilih pola asuh yang akan diterapkan dalam 

kehidupan keluarga, tetapi apabila pola asuh yang diterapkan orang tua keliru, 

maka yang akan terjadi bukan perilaku yang baik, sebaliknya akan menambah 

perilaku buruk pada anak. Orang tua diharapkan dapat memilih pola asuh yang 

tepat dan ideal bagi anak yang bertujuan mengoptimalkan perkembangan anak 

dan yang paling utama pola asuh yang diterapkan bertujuan menanamkan nilai-

nilai agama pada anak, sehingga dapat mencegah dan menghindari segala bentuk 

dan perilaku menyimpang pada anak. 

                                                           
6
 Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam al-Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2010), 

hlm. 5. 
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Pola asuh atau cara bagaimana orang tua mengasuh dan mendidik anak, 

terdapat suatu seni di dalamnya yang memang ada ilmunya, tetapi karena kondisi 

mental spiritual serta kejiwaan yang berbeda maka disinilah letak pentingnya pola 

asuh orang tua di dalam mengasuh anak. Pola asuh tidak identik dengan sifat 

otoriter, juga tidak identik dengan sifat terlalu mengayomi anak didik, meskipun 

kedua sifat itu terkadang diperlukan, tetapi penerapannya hendaknya disesuaikan 

dengan kondisi anak dan suasana peristiwa dari kasus yang terjadi.  

Fenomena yang terdapat di Dusun Dilem, Desa Kebonrejo, Kecamatan 

Salaman, Kabupaten Magelang adalah sebagian besar orang tua yang 

mengabaikan pendidikan anak, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai agama 

pada anak. Akibatnya anak kurang wawasan dalam agama, kurang kasih sayang, 

perhatian dan bimbingan dari orang tua mereka. Seharusnya keluarga memberikan 

motivasi khusus terutama agar menjadi anak sholeh atau sholehah, namun 

sebagian besar orang tua di Dusun Dilem masih minim memberikan motivasi 

tersebut.
7
  

Kehidupan anak-anak di dusun tersebut sangat beragam sebagai contoh 

anak SMP dan SMA berangkat sekolah dengan kendaraan sepeda motor kira-kira 

3 km, padahal belum memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM). Orang tua memberi 

izin dengan alasan supaya cepat dari pada naik angkutan harus menunggu lama, 

tidak adanya waktu orang tua untuk mengantar, karena orang tua harus berangkat 

bekerja, sebagian besar bekerja sebagai petani dan ada juga yang merantau ke luar 

kota sehingga anak tinggal bersama keluarga terdekat seperti nenek dan bibi. 

                                                           
7
 Observasi praktek pola asuh di Dusun Dilem, Kebonrejo, Salaman, Magelang, 7 

Desember 2013. 
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Sepulang orang tua dari bekerja dengan rasa lelah anak-anak mereka dibiarkan 

bermain dan tidak diperhatikan. Anak-anak tersebut bermain di rumah teman atau 

nongkrong yang tidak ada pengawasan orang tuanya. Jika hal ini berangsur terus-

menerus akan mengakibatkan kurangnya interaksi antara orang tua dengan anak, 

kurangnya kasih sayang dan perhatian sehingga menyebabkan perilaku anak 

penyimpang. 

Hilangnya kontrol orang tua terhadap anak juga mengakibatkan anak 

cenderung akan melakukan hal-hal yang negatif seperti sering berbohong, 

berpacaran tanpa batas sehingga berujung pada hamil di luar nikah. Lembaga 

pendidikan non formal seperti Taman Pendidikan Agama (TPA) untuk semua 

kalangan telah tersedia di dusun ini, namun jika faktor keluarga belum 

mendukung anak dalam pembinaan dan pengembangan ilmu keagamaan, maka 

hasilnya akan sama saja.
8
 

Fenomena tersebut menurut penulis sangat membutuhkan kesadaran orang 

tua demi membangun karakter anak dengan cara yang telah diajarkan dalam 

agama Islam yang nantinya berguna bagi kehidupan dunia dan akhirat. Penulis 

tertarik untuk melaksanakan penelitian di dusun tersebut dan memusatkan 

perhatian pada pola asuh orang tua terhadap anak sebagai objek penelitiannya. 

Pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua 

dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi, selama kegiatan pengasuhan. Dalam 

memberikan kegiatan pengasuhan ini, orang tua akan memberikan perhatian, 

peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman serta tanggapan terhadap keinginan 

                                                           
8
 Wawancara dengan Yanto, warga Dusun Dilem, Kebonrejo, Salaman, Magelang, 

tanggal 11 Desember 2013. 
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anaknya. Dalam penelitian ini pokok bahasan difokuskan pada “Pola Asuh Orang 

Tua Terhadap Anak Dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus di 

Dusun Dilem, Desa Kebonrejo, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang) 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis menetapkan 

pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola pengasuhan orang tua terhadap anak di Dusun Dilem, 

Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang? 

2. Bagaimana pola pengasuhan anak di Dusun Dilem ditinjau dalam perspektif 

hukum keluarga Islam? 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana pola pengasuhan anak di Dusun Dilem, Desa 

Kebonrejo, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana pola pengasuhan anak di Dusun Dilem ditinjau 

dalam perspektif hukum keluarga Islam. 

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan baik dalam bidang ilmiah 

maupun yang lainnya, di antaranya sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

kepada peneliti selanjutnya dan menjadi motivasi dalam memperkaya ilmu 

pengetahuan, terutama dalam bidang hukum perkawinan; 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

kepada seluruh masyarakat supaya tidak mengabaikan pentingnya mengasuh, 

merawat, menjaga dan mendidik anak-anaknya. 

D. Telaah Pustaka 

Permasalahan yang berkaitan dengan pengasuhan anak bukanlah suatu hal 

yang baru. Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang telah dilakukan, ada 

beberapa karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang membahas pengasuhan anak, 

namun skripsi tersebut memiliki tekanan yang berbeda. Adapun karya-karya 

ilmiah yang pernah penyusun jumpai dalam berbentuk skripsi yang berkaitan 

dengan pengasuhan anak antara lain: 

Skripsi karya Khabib Ansori dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pengasuhan Anak dalam Keluarga TKI/TKW (Studi Kasus di Desa 

Purwosari Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen)”. Dalam skripsi tersebut 

dijelaskan siapa saja yang berhak mengasuh anak ketika suami atau istri bekerja di 

luar negeri dan berapa upah pekerja yang mengasuh anak.
9
 Skripsi yang penulis 

bahas meliputi kewajiban orang tua terhadap anak, faktor-faktor yang 

mempengaruhi gagalnya pola pengasuhan anak. 

Skripsi Akmal Janan Abror dengan judul  “Pola Asuh Orang Tua Karir 

dalam Mendidik Anak (Studi Kasus Keluarga Sunaryadi, Kelompok TNI AU 

Blok K No 12 Lanud Adisutjipto Yogyakarta)” dalam skripsi ini dijelaskan 

bagaimana pola asuh orang tua karir keluarga Sunaryadi dalam mendidik anak, 

                                                           
9
 Khabib Ansori, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengasuhan dalam Keluarga 

TKI/TKW; Studi Kasus di Desa Purwosari Kecamatan Puring Kab Kebumen”, Skripsi tidak 

diterbitkan, Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2005. 

 



8 
 

kemudian faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pola asuh 

orang tua dan bagaimana hasil pola asuh keluarga tersebut dalam mendidik 

anak.
10

 Skripsi Akmal Janan Abror hanya menjelaskan pola asuh keluarga 

Sunaryadi saja. Sedangkan skripsi yang penulis bahas adalah pola asuh orang tua 

terhadap anak yang kemudian ditinjau dalam perspektif hukum keluarga Islam. 

Skripsi karya Mohammad Yasin dengan judul “Pola Pengasuhan Anak 

dalam Keluarga Beda Agama (Studi Kasus pada 5 Keluarga di Dusun Baros, Desa 

Tirtoharjo, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul)”. Dalam skripsi ini dijelaskan 

bahwa keluarga beda agama cenderung otoriter dalam mengasuh anak, khususnya 

dalam hal penganutan agama anak, sehingga anak mengalami gejolak dalam 

menentukan pilihan agamanya. Pola pengasuhan anak pada keluarga beda agama 

dalam tinjauan Maqāsid asy-syari’ah lebih mendekatkan kepada kemadaratan dari 

pada mendatangkan manfaat.
11

 Skripsi penulis menjelaskan tentang bagaimana 

pola pengasuhan anak yang kemudian ditinjau dalam perspektif hukum keluarga 

Islam. 

Pemaparan beberapa karya skripsi yang telah dikemukakan di atas, secara 

umum semuanya berkaitan dengan anak, akan tetapi dalam pembahasannya 

masing-masing skripsi ini mempunyai kekhususan masing-masing, sehingga 

memiliki keutamaan serta kelebihan masing-masing. Penulis mengambil 

                                                           
10

 Akmal Janan Abror “Pola Asuh Orang Tua Karir dalam Mendidik Anak; Studi Kasus 

Keluarga Sunaryadi, Kelompok TNI AU Blok K No 12 Lanud Adisutjipto Yogyakarta”, Skripsi 

tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. 2009. 

11
 Mohammad Yasin, “Pola Pengasuhan Anak dalam Keluarga Beda Agama; Tinjauan 

Maqāsid asy-syari‟ah (studi kasus pada 5 (Lima) Keluarga di Dusun Baros, Desa Tirtoharjo, 

Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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kesimpulan bahwa penulisan skripsi mengenai pola asuh orang tua terhadap anak 

dalam perspektif hukum keluarga Islam di Dusun Dilem Desa Kebonrejo 

Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang belum ditemukan, sehingga penulis 

menelitinya dengan judul “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak dalam Perspektif 

Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus di Dusun Dilem Desa Kebonrejo Kecamatan 

Salaman Kabupaten Magelang)”. 

E. Kerangka Teori 

Setiap  orang  tua  pasti  menginginkan  anaknya  menjadi  orang  yang 

berkepribadian baik, sikap mental yang sehat serta akhlak yang  terpuji. Orang  

tua sebagai  pembentuk  pribadi  yang  pertama  dalam  kehidupan  anak,  dan  

harus menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. 

Pola pengasuhan anak dalam Islam dikenal dengan istilah h}a}da>nah. Para 

ahli fiqh mendefinisikan “h}a}da>nah” ialah: “melakukan pemeliharaan anak-anak 

yang masih kecil, laki-laki ataupun perempuan atau yang sudah besar, tetapi 

belum tamyiz, menyediakan sesuatu yang menjadikan kebaikannya, menjaga dari 

sesuatu yang menjadikan merusaknya, mendidik jasmani, rohani dan akalnya agar 

mampu berdiri sendiri menghadapi hidup dan memikul tanggung jawabnya” 

Jadi  pola  asuh  orang  tua  adalah  suatu  keseluruhan  interaksi  antara  

orang tua  dengan  anak,  di  mana  orang  tua  bermaksud  menstimulasi  anaknya  

dengan mengubah tingkah laku,  pengetahuan  serta  nilai-nilai  yang  dianggap  

paling  tepat oleh  orang  tua,  agar  anak  dapat  mandiri,  tumbuh  dan  

berkembang  secara  sehat dan optimal. Kewajiban orang tua dalam mengasuh dan 

mendidik anak tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) bahwa suami istri 
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memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka, baik 

mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan pendidikan 

agamanya.
12

 Kewajiban itu melekat ketika seseorang telah mengikat diri dalam 

suatu perkawinan, seperti yang tercantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata tentang hak dan kewajiban suami istri, bahwa suami istri dengan mengikat 

diri dalam suatu perkawinan, dan hanya karena itupun, terikatlah mereka dalam 

suatu perjanjian bertimbal-balik, akan memelihara dan mendidik sekalian anak 

mereka.
13

 

Pendapat Kohn (1971) yang dikutip oleh Chabib Thoha; mengemukakan 

pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan anaknya. Sikap 

ini dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain dari cara orang tua memberikan 

pengaturan kepada anak, cara memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua 

menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian, tanggapan 

terhadap keinginan anak. Maksud pola asuh orang tua adalah bagaimana cara 

mendidik anak baik secara langsung maupun tidak langsung.
14

 

Hukum Islam mempunyai tujuan untuk mencapai kemaslahatan yang 

hakiki, namun untuk menjaga kemaslahatan yang hakiki tersebut tidaklah mudah, 

karena antara satu dengan yang lainnya saling berterkaitan. Dalam upaya menjaga 

                                                           
12

 Pasal 77 ayat (3). 

 
13

 Pasal 104. 

 
14

 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), 

hlm. 110. 
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kemaslahatan, yang paling utama dilandaskan pada lima pilar, maqāsid asy-

syari’ah
 15

: 

1. Ḥifẓ   ad-din (menjaga agama)   

2. Ḥifẓ   an-nafs (menjaga jiwa)  

3. Ḥifẓ   an-nasl (menjaga keturunan) 

4. Ḥifẓ   al-„aql (menjaga akal)  

5. Ḥifẓ   al-mal (menjaga harta) 

Secara umum tanggung jawab mengasuh anak adalah tugas kedua orang 

tuanya. Sebagaimana dalam firman Allah SWT: 

16
يب أيٓبانذيٍ آيُٕا قٕا أَفضكى ٔ أْهيكى َبرا     

Kewajiban yang dipikul oleh ayat tersebut atas pundak orang tua yaitu 

orang tua berfungsi sebagai pendidik anak dan orang tua berfungsi sebagai 

pelindung dan pemelihara keluarga.
17

 Kartini Kartono mengemukakan bahwa 

tugas orang tua ialah mendidik keturunannya. Dalam relasi anak dengan orang tua 

secara kodrati tercakup unsur pendidikan untuk membangun kepribadian anak dan 

mendewasakannya. Adanya kemungkinan untuk dapat dididik pada diri anak, 

maka orang tua menjadi agen pertama dan terutama yang mampu dan berhak 

                                                           
15

Al-Imam Abu ishak Asy-syatibi, al muwafaqat fi Ushul as-Syariah, (Beirut: Dar Al-

Kutub Al-Islamiyah, T.T), hlm 88. 

16
 At-Tah}rim (66): 6. 

17
 Arifin, Hubungan Timbal Balik Hubungan Agama Pendidikan Agama di Lingkungan 

Sekolah dan Keluarga, (Jakarta : Bulan Bintang, 1978), hlm 75. 
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menolong keturunannya, serta mendidik anak-anaknya.
18

 Kedua orang tua wajib 

memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya.
19

 

Keberhasilan atau tidaknya orang tua dalam mendidik anak mereka 

tergantung pada pola asuh yang mereka terapkan. Orang tua tidak menginginkan 

anaknya terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak baik, sehingga mereka akan 

mencari cara terbaik dalam mengasuh anak mereka. Pendapat Chabib Thoha yang 

dikutip dari buku yang berjudul kapita selekta pendidikan Islam, mengemukakan 

ada tiga pola asuh orang tua yaitu: demokratis, otoriter, dan permisif.
20

 

Bila mengingat akan pentingnya peran orang tua dalam pengasuhan anak, 

maka untuk mewujudkan itu semua bukanlah hal yang mudah mengingat banyak 

sekali faktor yang dapat mengakibatkan gagalnya pola pengasuhan orang tua 

terhadap  anak. Seperti yang terjadi di Dusun Dilem Kebonrejo sebagian besar 

orang tua mengabaikan pendidikan anak, khususnya dalam menanamkan nilai-

nilai agama, sehingga mengakibatkan anak kurang mengerti tentang agama, 

kurangnya perhatian, bimbingan dari orang tua dan anak cenderung berbuat 

kepada hal-hal yang menyimpang. Kasus pola pengasuhan orang tua terhadap 

anak di Dusun Dilem tidak sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam hukum 

Islam, sehingga menimbulkan perilaku menyimpang terhadap anak. 

 

 

                                                           
18

 Kartini Kartono, Quo Vadis Tujuan Pendidikan, (Bandung : Mandar Maju, 1991), hlm 

63. 

 
19

 Undang-Undang  Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 45 ayat (1). 

 
20

 Chabib Thoha, Kapita Selekta..., hlm.111. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan seorang peneliti 

untuk mencapai suatu tujuan, cara tersebut digunakan setelah peneliti 

memperhitungkan kelayakannya ditinjau dari tujuan situasi peneliti.
21

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research), yaitu datanya diambil langsung dari 

lokasi penelitian.
22

 Data lapangan dilakukan di Dusun Dilem, Desa Kebonrejo, 

Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang .  

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang dipakai adalah deskriptif analisis, yaitu penelitian 

yang menggambarkan realita yang ada mengenai pola asuh orang tua terhadap 

anak pada 7 keluarga di Dusun Dilem, Desa Kebonrejo, Kecamatan Salaman, 

Kabupaten Magelang. Penjelasan tersebut kemudian dianalisis secara hukum 

Islam. 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari 

pengamatan, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap gejala-

                                                           
21

 Winarno, Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah  Dasar Metode dan Teknik, 

(Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 191. 

22
 Amirudin dan Zaenal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada: 2004), hlm. 30. 
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gejala, subjek maupun objek yang diselidiki, baik dalam situasi khusus 

yang diadakan.
23

 

Metode ini penulis lakukan dengan mengamati langsung 

bagaimana pola pengasuhan anak di Dusun Dilem, Desa Kebonrejo, 

Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang dan dengan cara bertamu pada 

masing-masing keluarga yang dijadikan fokus penelitian, mengamati 

tempat tinggal, kondisi tempat tinggal, lingkungan sosialnya dan kegiatan 

harian masing-masing anggota keluarga setiap harinya. 

b. Interview (Wawancara) 

Interview adalah proses memperoleh ketarangan dangan cara tanya 

jawab, antara koresponden dengan responden mengenai praktik pola 

pengasuhan anak pada masing-masing keluarga. Dalam hal ini penulis 

mewawancarai 7 orang tua dan 7 anak pada 7 keluarga di Dusun Dilem, 

Desa Kebonrejo, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data dan bahan-bahan 

berupa dokumen. Data-data tersebut berupa arsip-arsip yang ada di  Dusun 

Dilem, Desa Kebonrejo, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang serta 

hal-hal lain yang bersifat mendukung dalam hal penyusunan skripsi ini. 

 

 

                                                           
23

 Ibid. hlm. 31. 
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4. Subjek Dan Objek 

a. Subjek yang akan diteliti pada penelitian ini adalah: 

a) Orang tua anak 

b) Anak yang berusia 11 tahun sampai 24 tahun 

Menurut Sarwono tidak ada definisi mengenai remaja yang 

seragam dan berlaku nasional di Indonesia, karena Indonesia terdiri 

dari berbagai macam adat, tingkatan sosial, ekonomi serta pendidikan 

yang berbeda-beda. Sarwono memberikan batas usia remaja di 

masyarakat Indonesia pada usia 11 tahun sampai dengan usia 24 

tahun.
24

 

b. Objek pada penelitian skripsi ini menggunakan nama inisial yaitu: 

a) Keluarga Susan 

b) Keluarga Sujiwo 

c) Keluarga Isyanto 

d) Keluarga Slamet 

e) Keluarga Hilman 

f) Keluarga Mahmud 

g) Keluarga Tarno 

Tujuh keluarga tersebut selain masing-masing memiliki anak 

yang berusia 11 tahun sampai 24 tahun, mereka juga mampu 

berkomunikasi dengan baik, baik menggunakan bahasa daerah maupun 

bahasa Indonesia. 

                                                           
24

 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 18. 



16 
 

5. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Normatif, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti 

dengan melihat sesuatu itu baik atau tidak, benar atau tidak sesuai dengan 

norma yang berlaku. Penulis mengambil konsep dari teks-teks al-Qur'an, 

hadis, dalam hal ini maqasidus syari'ah. 

6. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian yang 

tidak mengadakan perhitungan, maksudnya data yang dikumpulkan tidak 

berwujud angka tetapi tertuang dalam bentuk kata-kata.
25

 

Penulis menganalisis data yang telah terkumpul secara kualitatif 

dengan menggunakan metode induktif, dimana penyusun menganalisa data 

yang berawal dari kasus-kasus yang berkaitan dengan pola pengasuhan anak 

yang ada di Dusun Dilem, Desa Kebonrejo, Kecamatan Salaman, Kabupaten 

Magelang kemudian digeneralisasikan pada suatu kesimpulan yang bersifat 

umum. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari beberapa bab yang saling 

berkaitan antara satu bab dengan bab yang lainnya dan merupakan satu kesatuan 

yang tidak terpisahkan, agar terwujudnya pembahasan yang lebih mengarah dan  

                                                           
25

 Lexy J Moleong, Metodelogi Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakaya, 2002), hlm. 6. 
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sistematis maka penyusun membagi pembahasan dalam lima bab. Dengan 

perincian sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 

masalah tentang pola asuh orang tua terhadap anak di Dusun Dilem, kemudian 

dari latar belakang masalah dirumuskan suatu pokok masalah sebagai suatu 

permasalahan yang akan dijawab dan menjadi sasaran utama dalam penelitian ini. 

Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan diadakan penelitian, karena 

pada setiap penelitian tentunya akan dipertanyakan kontribusi apa yang dapat 

disumbangkan dari penelitian tersebut. Setelah itu kerangka teoritik dan menuju 

ke telaah pustaka yang akan menguraikan beberapa kajian yang telah dilakukan 

penulis lain yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. Adapun metode 

penelitian dimaksudkan untuk mengetahui cara pendekatan dan langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan untuk 

memberikan gambaran umum sistematis dan logis mengenai kerangka bahasan 

penelitian. 

Bab kedua mengulas gambaran umum tentang pola pengasuhan orang tua 

terhadap  anak yang dimulai dari pengertian pola asuh orang tua, fungsi dan peran 

orang tua, kemudian dilanjutkan dengan macam-macam pola asuh, faktor yang 

mempengaruhi pola asuh, hak anak dalam Islam serta tanggung jawab orang tua 

terhadap anak. Hal ini penting dikemukakan meskipun secara umum, sebab 

gambaran umum ini merupakan pintu masuk dalam bahasan yang lebih spesifik 

dalam bab-bab berikutnya. 
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Bab ketiga dijelaskan mengenai gambaran umum wilayah penelitian mulai 

dari letak geografis, kondisi keagamaan, ekonomi masyarakat Dusun Dilem, Desa 

Kebonrejo, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang. Selanjutnya dijelaskan 

tentang praktik pola asuh orang tua terhadap anak di Dusun Dilem Kebonrejo 

Salaman Magelang sebagai hal pokok yang dianalisis. 

Bab keempat, menganalisis hasil penelitian di lapangan. Penyusun akan 

menganalisa tinjauan hukum Islam terhadap pola asuh orang tua terhadap anak. 

Bab kelima sebagai puncak penelitian ini, dilanjutkan dengan penutup 

yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang berhubungan dengan masalah pola 

pengasuhan orang tua terhadap anak dalam pembahasan secara singkat. Bab ini 

dilengkapi dengan daftar pustaka , lampiran-lampiran dan curricullum vitae. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penulis kemukakan dalam bab-bab 

sebelumnya, tentang pola pengasuhan orang tua terhadap anak di Dusun Dilem, 

Desa Kebonrejo, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua pola asuh orang tua 

terhadap anak pada tujuh keluarga di Dusun Dilem, Kebonrejo, Salaman, 

Magelang menggunakan pola asuhpermisif. Keluarga Mahmud menerapkan 

pola asuh demokratis juga otoriter jika anaknya melakukan kesalahan dan 

perlu mendapatkan teguran. Sehingga tumbuh sebagai anak-anak yang salih-

saliha, mandiri, pintar dan bertanggung jawab. Pada keluarga Susan, Sujiwo, 

Isyanto, Hilman, Slamet dan Tarno menggunakan pola asuhpermisif yang 

terkesan memberi anak kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa saja 

yang dikehendaki. Kontrol orang tua terhadap anak sangat lemah di tambah 

lagi adanya faktor pendidikan orang tua yang rendah, kondisi ekonomi 

keluarga yang rendah dan faktor lingkungan pertemanan anak yang tidak 

mendukung pada kebaikan. Fungsi dan peran serta tanggung jawab orang tua 

terhadap anak tidak terpenuhi secara maksimal. Akibat pola pengasuhan 

tersebut yaitu: terbentuknya kepribadian anak yang nakal, dan sulit diarahkan 
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kepada hal yang baik. Hal ini terjadi karena kurangnya perhatian dan kasih 

sayang orang tua terhadap anak sebagai pengasuh utama. 

2. Hasil analisis hukum Islam menggunakan teorimaqāsid asy-syari’ah dapat 

disimpulkan bahwa tidak semua pola pengasuhan orang tua terhadap anak di 

Dusun Dilem tidak dapat memenuhi standar kelayakan pola pengasuhan anak 

seperti dalam tujuan maqāsid asy-syari’ah.Pola pengasuhan orang tua 

terhadap anak yang tidak sesuai dengan hukum Islam dalam hal ini maqāsid 

asy-syari’ah, hukumnya wajib diganti. Pola pengasuhan orang tua terhadap 

anak yang telah sesuai dengan hukum Islam dalam hal ini maqāsid asy-

syari’ah, maka harus di lanjutkan dan dapat menjadi contoh keluarga-

keluarga yang lainnya. 

B. Saran-saran 

Upaya-upaya manusia dalam mencapai suatu kebahagiaan hendaknya selalu 

disesuaikan dengan tujuan dari hukum Islam (maqāsid asy-syari’ah) yang 

mencakup perlindungan terhadap agama, jiwa, keturunan, akal dan harta. 

1. Bagi para orang tua sebaiknya merubah pola pengasuhan anak yang 

cenderung permisif  menjadi demokratis, dipadukan dengan pola asuh 

Otoriter agar anak jera untuk melakukan kenakalan. Adanya upaya memaksa 

dengan keras terhadap anak serta lebih intensif lagi dalam melakukan 

pengawasan bermain. Melakukan pendampingan ibadah seperti s}alat lima 

waktu dan terus memotivasi anak untuk mematuhi aturan agama, masyarakat 

dan bangsa, jangan hanya dibiarkan saja, diberikan pengarahan menuju 
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akhlak yang baik sebagai pribadi muslim. Jika perlu jangan mengalah ketika 

anak marah-marah, dan membangun komunikasi yang baik dengan anak. 

2. Bagi para ulama setempat diharapkan memberikan siraman rohani terus-

menerus baik kepada orang tua maupun anak. Organisasi IRAMA (Ikatan 

Remaja Masjid Darul Fallah) dijalankan dengan baik, dengan mengadakan 

kegiatan-kegiatan yang baik. 

3. Bagi pemerintah diharapkan memberikan program penyuluhan bagi remaja 

tentang bahaya kenakalan remaja. 
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